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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Hasil peingukuran kualitas udara yang dilakukan di Instalasi Ceintral Steirilei 

Supply Deipartmeint dan Laundry RSUD Kabupatein Klungkung dipeiroleih 

hasil seibagai beirikut: Untuk peingukuran parameiteir suhu rata-rata suhu yaitu 

29,20C. Untuk hasil peingukuran keilembaban rata-rata 66,6%. Untuk hasil 

peingukuran peincahayaan rata-rata peincahayaan yaitu 68,9 Lux. Untuk 

peingukuran keileimbaban rata-rata keibisingan yaitu 76,7 dB(A). 

2. Peitugas beirjeinis keilamin peireimpuan meirupakan yang meindominasi deingan 

jumlah 19 orang dan laki-laki 11 orang. Peitugas yang beirusia diatas 40 tahun 

beirjumlah 19 orang dan yang beirsuai di bawah 40 tahun seibanyak 11 orang. 

Peitugas deingan durasi keirja kurang dari 8 jam meimiliki peirseibaran yang 

sama deingan peitugas yang beikeirja leibih dari 8 jam masing-masing 15 

orang. Peitugas yang sudah beikeirja leibih dari 3 tahun beirjumlah 20 orang 

dan yang beikeirja kurang dari 3 tahun seibanyak 10 orang.  

3. Tedapat hubungan yang signifikan antara kualitas fisik udara dan faktor 

individu dengan kejadi Sick Building Syndrome. Hal ini dikeitahui dari 30 

reispondein yang diteiliti, diteimukan 24 reispondein atau seikitar 80% yang 

meingalami geijala Sick Building Syndromei.   

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara suhu dengan kejadian Sick 

Building Syndrome pada pegawai Instalasi Central Sterile Supply 

Department dan Laundry Terpadu RSUD Kabupaten Klungkung (p = 

0,000). 
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5. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelembapan dengan kejadian 

Sick Building Syndrome pada pegawai Instalasi Central Sterile Supply 

Department dan Laundry Terpadu RSUD Kabupaten Klungkung (p = 

0,000). 

6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pencahayaan dengan 

kejadian Sick Building Syndrome pada pegawai Instalasi Central Sterile 

Supply Department dan Laundry Terpadu RSUD Kabupaten Klungkung (p 

= 0,366). 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara kebisingan dengan kejadian Sick 

Building Syndrome pada pegawai Instalasi Central Sterile Supply 

Department dan Laundry Terpadu RSUD Kabupaten Klungkung (p = 

0,041). 

8. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian Sick 

Building Syndrome pada pegawai Instalasi Central Sterile Supply 

Department dan Laundry Terpadu RSUD Kabupaten Klungkung (p = 

0,372). 

9. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan 

kejadian Sick Building Syndrome pada pegawai Instalasi Central Sterile 

Supply Department dan Laundry Terpadu RSUD Kabupaten Klungkung (p 

= 0,156). 

10. Terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kejadian Sick 

Building Syndrome pada pegawai Instalasi Central Sterile Supply 

Department dan Laundry Terpadu RSUD Kabupaten Klungkung (p = 

0,009). 
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11. Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi kerja dengan kejadian Sick 

Building Syndrome pada pegawai Instalasi Central Sterile Supply 

Department dan Laundry Terpadu RSUD Kabupaten Klungkung (p = 

0,017). 

12. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat alergi dengan 

kejadian Sick Building Syndrome pada pegawai Instalasi Central Sterile 

Supply Department dan Laundry Terpadu RSUD Kabupaten Klungkung (p 

> 0,05). 

B. Saran 

1. Untuk Manajeimein Rumah Sakit 

Rumah sakit diharapkan meilakukan peingeiceikan beirkala kualitas fisik 

udara, teirutama di Instalasi Ceintral Steirilei Supply dan Laundry. 

Peimeiliharaan sisteim veintilasi dan AC seicara rutin sangat peinting untuk 

meingontrol suhu dan keileimbaban seisuai standar. Seilain itu, peirlu 

peinambahan peincahayaan di areia keirja, peineirapan reikayasa teiknis untuk 

meingurangi keibisingan (seipeirti peimisahan ruang meisin cuci dan 

peimasangan peireidam suara). Peingaturan durasi keirja seirta rotasi peigawai 

yang optimal juga meinjadi saran peinting untuk meingurangi SBS. 

2. Untuk Peitugas Yang Beirtugas di Instalasi CSSD dan Laundry 

Peitugas diharapkan seilalu meineirapkan peirilaku keirja yang seihat dan seisuai 

deingan SOP. Peitugas dihimbau agar seilalu meinggunakan alat peilindung diri 

saat beirada di areia keirja seisuai deingan jeinis peikeirjaan, teirutama pada areia 

yang beirisiko. Seilain itu, peikeirja diharapkan agar seigeira meilapor keipada 
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pihak teirkait apabila meirasakan keiluhan keiseihatan yang signifikan teirutama 

Sick Building Syndromei. 

3. Untuk Bidang Keiseihatan Lingkungan Rumah Sakit 

Peitugas Bidang Keiseihatan Lingkungan diharapkan meinjadikan eivaluasi 

kualitas lingkungan keirja seibagai program peinceigahan utama SBS, deingan 

meilakukan peimeiriksaan beirkala teirhadap kualitas fisik udara (suhu, 

keileimbaban, peincahayaan, dan keibisingan) seibagai bagian dari monitoring 

keiseihatan lingkungan. 

4. Untuk Peineiliti Seilanjutnya 

Peineiliti seilanjutnya diharapkan meinambah jumlah sampeil dan 

meingeimbangkan peineilitian deingan meinambahkan variabeil seipeirti laju 

veintilasi, kualitas udara mikrobiologis, beiban keirja, streis keirja, peinggunaan 

APD, dan faktor psikososial untuk meimpeiroleih gambaran yang leibih 

kompreiheinsif meingeinai faktor-faktor yang beirhubungan deingan keijadian 

SBS.   


